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Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
X1l menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

P endidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XIl|

perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah
demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l telah sampai pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa Xl dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.
Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
X1l diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.
Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XIl. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XI1, semoga bermanfaat.

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XlI|1
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KONSEP KESETIAAN PEREMPUAN
(MUSLIHAT PENOLAKAN PINANGAN DALAM SYAIR
KHADAMUDDIN AISYAH SULAIMAN)

Musliha® dan Tedi Permadi?
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia
muslihawardana.mw@gmail.com?, tedipermadi@upi.edu?

Abstrak

Penggalian nilai-nilai lewat khazanah intelektual seperti pengkajian syair harus terus
dilakukan, mengingat keberadaannya mampu memberikan kontribusi nyata bagi
pendidikan karakter di Indonesia. Pendidikan karakter yang akan dibahas sebagaimana
termaktub di dalam Syair Khadamuddin adalah mengenai konsep kesetiaan terhadap
pasangan. Di dalam kehidupan berumah tangga, khususnya masalah kesetiaan,
perempuan lebih menekankan pada perasaan dibanding logika. Hal tersebut berimbang
kokoh di dalam penceritaan Syair Khadamuddin mengenai konsep kesetiaan istri
terhadap suami. Melalui metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif secara
holistik, peneliti mencoba mengungkapkan maksud dan tujuan yang tersirat dari
naskah Syair Khadamuddin karya Raja Aisyah Sulaiman. Penokohan perempuan
yang dihadirkan dalam syair ini mampu menjadi sumber inspirasi lewat deskripsi
bait-bait syairnya yang utuh. Karakter perempuan yang ditampilkan oleh Raja Aisyah
Sulaiman begitu kompleks, tidak hanya menegaskan konsep perempuan yang setia,
naskah syair ini pun sarat akan nilai-nilai yang dapat dijadikan acuan internalisasi dan
kontemplatif bagi para perempuan masa kini untuk dapat dikatakan cerdas, terampil,
sabar, berbudi pekerti, dan tangguh. Berbagai tipu muslihat dilakukan oleh tokoh
Sabariah dan berhasil membatalkan pinangan Sang Raja. Perempuan dengan citra
diri dan kepribadian sejati, mampu menjaga harkat dan martabatnya sendiri.

Kata kunci: Syair Khadamuddin, Aisyah Sulaiman, konsep kesetiaan perempuan,
pendidikan karakter, sastra klasik Melayu.

PENDAHULUAN

Kepribadian terpancar lewat karakter diri yang mengakar dalam cerminan budi.
Karakter menjadi lambang kekhasan setiap manusia sebagai ciri pembeda antara
satu dengan yang lainnya. Lahiriah karakter lewat sikap dan perbuatan adalah ditempa
sedari kecil melalui pembentukan akhlak yang terpuji. Seseorang mampu diidentifikasi
perwatakannya lewat karakter yang telah mendarah daging di dalam dirinya. Apakah
ia seorang yang penyabar, pemarah, setia, atau pantang menyerah? Semuanya
tergambar lewat pola-pola kebiasaan yang ditunjukkannya sebagai kehalusan pekerti.
Seyogianya budi dan pekerti itu tergolong maujud yang abstrak dan bersangkut
paut dengan nilai-nilai etika (Malik, 2014, him. 25).
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Kehalusan pekerti seorang suri rumah (istri) adalah taat dan setia kepada suami
sebagai imam di dalam hidupnya. Perempuan yang telah dipersunting mempunyai
tanggung jawab yang besar dalam urusan penjagaan keluarga. Sebagai istri yang
solehah tentulah ia harus menyiapkan makan dan pakai suami, mengurus rumah,
dan menjadi guru utama bagi anak-anaknya. Karakter istri atau perempuan yang
hebat terlihat pula pada kenyataan (fakta) kehidupan rumah tangganya. Semakin
cerdas seorang perempuan, maka semakin sempurnalah ia menjadi permaisuri di
dalam rumahnya. khususnya perempuan Melayu, tahu benar soal perkawinan dan
mabhir berfalsafah tentang nikah kawin yang datang dari pengalaman yang luas
(Swettenham, 2007, him. 7). Hal tersebut senada dengan ungkapan yang dinyatakan
oleh (Kristina, 2010, him. 75) bahwa peran perempuan bukan hanya untuk memenuhi
kebutuhan keluarga semata, melainkan juga memiliki hak atas aktivitas yang diingin-
kannya. Artinya, perempuan bisa menentukan sikap diri dengan tetap tahu batas
kewajaran, apalagi bagi perempuan yang sudah menikah.

Sejatinya kehidupan rumah tangga ibarat pelayaran, kadang badai dan kadang
taufan. Walau ribut dan gelombang menerkam? Jangan pula berpaling dari cinta
dan memilih tenggelam. Kemelut kehidupan suami istri inilah yang terkandung di
dalam bait-bait Syair Khadamuddin karya Raja Aisyah Sulaiman Riau. Diceritakan
mengenai perjuangan batin sosok Sabariah dalam penantian kesetiaannya terhadap
sang suami. Pasca dikabarkan suaminya telah meninggal dunia dalam perjalanan
menuju ke sebuah kerajaan, maka gelaplah dunia Sabariah dalam kesementaraan.
Akan tetapi, masih ada zuriat penerus yang harus ia kasihi dan ia lindungi, yakni
anaknya si Hasan. Pergejolakan batin pun kerap ia rasakan dengan mengidam rindu
bertemu suaminya, sementara dirinya harus terus menjalani kehidupan yang sejati
bersama si buah hati.

Kendati demikian, status janda telah pun ia sandang dan membuat seluruh penjuru
mengetahui kabar kematian suaminya tersebut. Saudagar Khadamuddin yang kaya
raya dan murah hati telah pun pergi untuk selama-lamanya. Padahal, berita ini
sebenarnya hanyalah kabar burung belaka. Dikisahkan Saudagar Khadamuddin masih
hidup dan terkurung di dalam sebuah Gua selama bertahun-tahun. Di masa Sabariah
bergelar janda inilah ia dihadapkan pada tragedi peminangan yang berderet dan
cukup rumit. Seluruh raja dari berbagai negeri datang silih berganti untuk meminang-
nya. Bahkan, para pembesar dan saudagar hingga rakyat biasa juga menaruh hati
kepada Sabariah. Selain cantik dan terkenal cerdas, ia pun memiliki harta yang tiada
terkira banyaknya. Sampailah pada suatu masa, di saat raja di dalam negerinya me-
nyatakan pinangan dan akan menjadikan ia seorang permaisuri. Hampir setiap hari
Sang Raja menagih jawaban tanpa henti kepada Sabariah, dan ia tetap kokoh dengan
segala tipu muslihatnya untuk menunda pemberian jawaban kepada Sang Raja.
Karena baginya, sosok Khadamuddin tidak dapat ditukar ganti. Berkat kecerdasannya,
ia mampu menunda jawaban ini hingga setahun lebih lamanya sampai ia dan
suaminya bertemu kembali.
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Keteguhan sikap dan kesetiaan seorang perempuan yang merasa janda ini
patut diapresiasi, mengingat dewasa ini status janda sering diperolokkan dan berkesan
sedikit negatif. Sosok perempuan di mata lelaki digambarkan dengan arif di dalam
syair ini. Syair Khadamuddin memberikan pemahaman mengenai konsistensi sikap
seorang perempuan dan keluruhan pekertinya. Berbagai tipu muslihat penyelamatan
diri yang dilakukan Sabariah diperantarai lewat bait-bait syair yang indah. Pen-
ceritaannya tergambar utuh di dalam paduan diksi bahasa Melayu.

Jika menilik dari latar pengarangnya, sudah menjadi darah dan daging tentunya
antara naskah berwujud syair dengan empunya cerita. Karena di dalam darah Raja
Aisyah Sulaiman mengalir darah Melayu yang kental dan Melayu begitu piawai akan
seni bersyairnya. Kebiasaan bersyair orang Melayu ini, diturunkan dari nenek moyang
terdahulu melalui tradisi lisan yang terus mengakar hingga sekarang ini. Syair adalah
bahasa sastra dan bahasa sastra sangatlah khas. Kekhasan bahasanya dipoles dan
direkayasa sedemikian rupa. Syair oleh orang Melayu selain ditulis juga diekspresikan
dengan berlagu. Macam irama dan variasi dendangan syair cukup beragam. Irama
di dalam syair umumnya merupakan mimesis dari seni baca Alquran umat Islam
dengan perpaduan cengkok suara yang cenderung mendayu-dayu dan syahdu. Umum-
nya, getaran suara yang memanjang terjadi pada pertengahan dan akhir kata dalam
setiap bait syair. Selain itu, syair dipercaya mampu memberikan sugesti kepada
siapa pun untuk menghilangkan duka lara, bahkan banyak orang menciptakan syair
dengan latar belakang kehidupannya. Dalam berbicara, orang Melayu sering meng-
gunakan syair sebagai media tuturan spontanitas tanpa harus berpikir panjang men-
ciptakannya. Haribaan syair adalah ketika ditulis ianya menjadi naskah, dan jika
dilisankan ianya menjadi tradisi, dan yang terpenting dari hakikat syair adalah dua
aspek, yaitu struktur dan tema (Piah, 2016, him. 48)

Mengingat pentingnya pendidikan karakter bagi bangsa ini sebagaimana digalak-
kan oleh pemerintah lewat sekolah-sekolah, maka sedikit banyaknya pembahasan
mengenai nilai-nilai yang termaktub di dalam syair ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi nyata pada penambahan wawasan, khususnya bagi kaum perempuan.
Permasalahan kesetiaan menjadi topik utama. Konsep kesetiaan sejatinya tidak hanya
bermuara kepada suami semata, tapi juga bisa diarahkan kepada kesetiaan terhadap
bangsa dan negara. Tentang pola pikir yang lebih beradab dan istigomah menjadi
sasaran tersirat tujuan penelitian ini. Untuk itu, pentingnya mengkaji lebih lanjut
mengenai hakikat perempuan dalam balutan “Konsep Kesetiaan Perempuan: Muslihat
Penolakan Pinangan dalam Syair Khadamuddin Aisyah Sulaiman.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif
menurut Moleong (2011, him. 6) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
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bentuk kata-kata juga bahasa. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini mengguna-
kan teknik analisis data. Dalam penelitian kualitatif tidak ada pilihan lain daripada
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama (Sugiyono, 2015, him.
221). Data dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
bait-bait syair yang di ambil acak dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui observasi langsung dengan cara membaca dan analisis
mendalam bagian-bagian penting Syair Khadamuddin. Kemudian, bait-bait syair
dianalisis dan diidentifikasi lebih lanjut tentang keberadaan konsep kesetiaan yang
termaktub di dalamnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep kesetiaan adalah bagian dari nilai karakter. Di Indonesia khususnya, pendidikan
karakter adalah pendidikan yang mulai difokuskan kepada peserta didik di semua
jenjang pendidikan. Merujuk pada Desain Induk Pendidikan Karakter yang dibuat
oleh Kementerian Pendidikan Nasional (2010, him. 14) pendidikan karakter didefinisi-
kan sebagai nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak
yang bertujuan mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ke-
putusan yang baik, memelihara apa yang baik, dan mewujudkan kebaikan itu dalam
kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Selama bertahun-tahun peneliti bergelut
di dunia syair dan mendapatkan korelasi yang kuat antara konteks budaya dan juga
pendidikan karakter. Salah satu syair yang mengusung nilai karakter yang kental
adalah Syair Khadamuddin yang kaya akan rampaian nilai estetik seorang perempuan.

Berbekal muslihat dan kemolekan tutur Sabariah, selamatlah ia dari belenggu
ranjau yang menghadang. Selanjutnya, mengapa dinamakan tipu muslihat? Karena
secara sederhananya, tipu muslihat adalah tipu daya lewat kecerdikan dan ditujukan
untuk sebuah kebaikan. Semangat menyelamatkan diri dari mara bahaya melahirkan
muslihat-muslihat yang sifatnya tidak untuk merugikan orang lain. Ide cemerlang
yang keluar merupakan anugerah dari Tuhan dan dari wawasan yang mumpuni. Ber-
dasarkan isi syair, adalah wajar bagi Sabariah untuk membohongi sang raja demi
menolak pinangan ke atas dirinya yang masih setia terhadap suaminya yang dikabarkan
telah tiada. Karena bagi wanita yang setia, kesetiaannya begitu kudus dan tidak ada
pengorbanan yang tidak dilakukannya demi orang yang dikasihinya, itulah keberanian
yang timbul dari pengetahuan dan niat (Swettenham, 2007, him. 72).

Keberanian sosok Sabariah ini menyiratkan bermacam nilai karakteristik yang
terkandung di dalam Syair Khadamuddin. Siasat tipu muslihat Sabariah dalam menjaga
marwah dan citra dirinya sebagai perempuan terhormat menjadi salah satu nilai
yang menarik untuk dikupas. Secara logika, menolak kemauan seorang raja berarti
dianggap mendurhaka, dan melawan halus seraya berdalih dalam kata berarti tanda
biadab kepada raja yang mulia. Akan tetapi, seperti kisah Seribu Satu Malam, muslihat
penolakan pinangan Sabariah terhadap raja dalam negeri di syair ini tidak membuat
sang raja marah atau pun murka, melainkan bertambah cinta dan mabuk kepayang
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kepada Siti Sabariah. Diceritakan bahwasanya raja dalam negeri ini bernamakan Raja
Malik. Berikut penjelasan bait-bait tipu daya yang dilakukan tokoh Sabariah kepada
sang raja. Adapun pengambilan sampel bait syair di bawah ini dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling atau sampel yang berlandas pada tujuan.

Tersebutlah kisah pasca meninggalnya Khadamuddin (padahal masih hidup) dan
jandalah Sabariah, maka raja dalam negeri pun bermaksud meminangnya menjadi
istri. Sabariah adalah perempuan yang cerdas dan cantik jelita.

Hingga kepada Raja di negeri,

menuntut ia berbuat istri,

karena baginda Allah menazari,

keelokan Siti muda bestari.

(Syair Khadamuddin, bait 596, him. 66)

Siti Sabariah menjawab pinangan pertama dengan keteguhan hati. Biarpun suami-
nya telah tiada, tapi cintanya kekal abadi tidak berganti. Menurut isi syair, Khadamuddin
dan Siti Sabariah adalah saudara sepupu (ayah mereka adik-beradik). Sehingga,
pernikahan mereka sangatlah dekat secara turunan masih bersaudara.

Wallah sungguhan kami katakan,

lebih kurangnya tiada kubicarakan,

bahwa yang sangat beta sayangkan,

saudaraku Khadamuddin yang lain bukan.

(Syair Khadamuddin, bait 599, him. 66)

Raja negeri berusaha meyakinkan Siti Sabariah bahwasanya jika pinangan itu
ia terima, dirinya akan langsung dijadikan permaisuri utama kerajaan. Pinangan ini
diwakilkan oleh istri Menteri Kerajaan.

Nazir baginda ke bawah duli,

apabila dapat Siti yang asli,

langsung ditabalkan sekali,

yang lain tidak ia peduli.

(Syair Khadamuddin, bait 607, him. 67)

Mendengar tawaran itu, dengan santai dan lembut bicaranya, berucaplah Siti
dengan keyakinan akan kesetiaannya terhadap suaminya, dan yakin bahwa ia belum
menjadi janda (bujang).

Tetapi anaknda bukannya bujang,

dengan suamiku terikat pancang,

gertak gegar seberapa kencang,

Insha Allah tiada bergoncang.

(Syair Khadamuddin, bait 615, him. 68)
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Istri Menteri puas memujuk Siti dan pulang ke kerajaan menghadap raja dengan
tangan hampa. hatta demikian, sang raja begitu murka karena pinangannya ditolak
Siti Sabariah. Siti Sabariah hanyalah seorang istri saudagar kaya raya, sedangkan ia
adalah raja memerintah negeri.

Titahnya patutkah suatu saudagar,

kehendak kami berani ingkar,

aku nan raja sakti pendekar,

boleh mengerti boleh membongkar.

Lamun demikian Siti berbangsa,

seboleh-boleh ia kupaksa,

walau dengan haram berdosa,

kulakukan juga pada ini masa.

(Syair Khadamuddin, bait 642 dan 643, him. 71)

Lalu, berangkatlah Raja Malik dengan amarahnya ke rumah Siti untuk mendengar-
kan jawaban dari mulut perempuan yang diidamkannya itu secara langsung. Tapi,
Siti Sabariah adalah perempuan cerdas, ia telah pun menyiapkan kata-kata yang
mampu meredamkan emosi Baginda.

Siti:  Karena kedatangan baginda Sultan,

ialah itu satu obatan,
bagi kami empunya kesakitan,
tentulah sekarang jadi kesehatan.

Raja: Mendengar perkataan Sabariah Siti,
baginda pun takjub di dalam hati,
titahnya itu apakah arti,
coba terangkan supaya pasti.

(Syair Khadamuddin, bait 648 dan 649, him. 71)

Sang Raja menanyakan mengapa Siti menolak pinangannya. Siti pun menjawab
alasannya belum mau menerima pinangan karena telah pun bersumpah setia be-
rsimpul mati kepada suaminya. Tidak boleh ditukar ganti walau apapun yang terjadi.

Itulah Tuanku sebabnya kami,

maka tiada mahu bersuami,

tidak selamat hidup di bumi,

Allah Taala yang menghukumi.

(Syair Khadamuddin, bait 665, him. 73)

Raja pun mengerti akan kesedihan Siti dan memberikan waktu sampai besok
siang untuk Siti Sabariah menjawab perihal pinangannya.
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Kuberi izin pada ini waktu,

berkabarlah segera perkara itu,

lamun ada hajatmu sesuatu,

lekas kuberi titahnya ratu.

(Syair Khadamuddin, bait 654, him. 72)

Keesokan harinya, Siti Sabariah membuat tipu muslihat bahwasanya ia sakit dan
harus segera istirahat kepada Sang Raja di saat Sang Raja telah ada di rumahnya.

Sabariah tunduk menjawab madah,

harapkan ampun duli sa’adah,

patik nan demam tiga hari sudah,

pemandangan tak tetap tinggi dan rendah

(Syair Khadamuddin, bait 688, him. 77)

Seketika itu, Raja menitahkan tabib kerajaan untuk mengobati Siti sekaligus
memberikan jampi-jampi di dalam ramuannya supaya Siti mulai cintakan raja dan
melupakan suaminya yang telah tiada. Akan tetapi, obat tersebut tidak Siti minum
sedikit pun karena hatinya menaruh curiga.

Obati Siti seboleh-bolehnya,

sehingga sempurna sehat tubuhnya,

dan percintaan di dalam hatinya,

mudah-mudahan lupa akan suaminya.

(Syair Khadamuddin, bait 721, him. 81)

Melihat keadaan Siti yang tidak berubah menjadi cinta, maka Sang Raja terus
memburu jawaban Siti. Maka, dilakukannya beberapa tipu muslihat selama lebih
kurang setahun lamanya untuk menunda Sang Raja meminangnya. Muslihat meng-
adakan pesta di rumahnya secara besar-besaran tanpa akhir dan jeda. Semua wanita
tua, muda, janda, dan dara diundangnya dari kerabat hingga peminta-peminta.

Dijadikan Siti suatu kumpulan,

di dalam rumahnya handai dan taulan,

perempuan daripada orang handalan,

dikatakan penghibur dendam kesyughulan.

Tiadalah sunyi sidang dan malamnya,

penuhlah mereka di dalam rumahnya,

beberapa permainan dihadirkannya,

bermainlah ia dengan dianya.

(Syair Khadamuddin, bait 732 dan 733, him. 82)
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Berbagai acara terus menghiasi rumah Siti Sabariah. Siang dan malam hati Siti
tidak pernah tenang. la terus memikirkan cara melepaskan diri dari Raja Negeri
yang menagih jawaban dirinya setiap hari.

Senantiasa malam dan hari,

rasanya sangat takut dan ngeri,

akan bahaya raja negeri,

dicari muslihat melepaskan diri.

(Syair Khadamuddin, bait 743, him. 83)

Adapun muslihat selanjutnya ketika Raja datang lagi berkunjung ke rumah Siti
yang masih dipenuhi orang adalah dengan berita sakitnya anak Siti. Maka, pulanglah
lagi Sang Raja setelah melihat keadaan Hasan yang sebenarnya hanya pura-pura
demam (sakit panas). Sang Raja pun seraya berkata:

Bawak baring supaya hilang,

aku hendak kembali pulang,

kemudian berangkatlah Malik yang walang,

dengan ingatan di hati tergalang.

(Syair Khadamuddin, bait 806, him. 91)

Seberapa banyak alasan Siti dengan berita sakit dirinya dan anaknya, maka Sang
Raja terus membawakan tabib berganti tabib setiap harinya. Masih juga Siti
memikirkan cara melepas diri dari jeratan Sang Raja. Alhasil, acara keramaian (pesta)
terus ia adakan untuk mencegah niat Raja memperistrinya. Begitulah setiap harinya
dan Siti tetap memikirkan muslihat berikutnya.

Pada hal adalah Raja di negeri,

datang berulang tiap-tiap hari,

berbagai helah Siti bestari,

atas jalan melepas diri.

(Syair Khadamuddin, bait 853, him. 94)

Terkadang Siti sengaja pergi rekreasi ke suatu tempat daerah, dan terkadang ia
pura-pura tidak di rumah. Akan tetapi, Sang Raja tidak pula menyerah, malah semakin
penasaran dan mengakui akan kecerdasan Siti memainkan hati, badan, dan pikirannya.

Terkadang dihelahkan ia pergi,

bermain dikebun bukit tinggi,

tidak bertemu pada itu pagi,

tapi malam datanglah lagi.

(Syair Khadamuddin, bait 854, him. 94)

Sampailah pada tahun berikutnya, ketika Saudagar Khadamuddin (suaminya)
kembali lagi bertemu Siti Sabariah, maka Raja Malik telak mengaku kalah dan meratap-
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lah ia dengan kata:

Tak usahlah turut cinta merampai,

Kehendak ada tangan tak sampai,

Tak boleh juga kita nan capai,

Akhirnya badan lemah dan kepai.

(Syair Khadamuddin, bait 962, him. 105)

Demikian beberapa penggalan bait syair yang bernafaskan konsep kesetiaan.
Berdasarkan penggalan bait-bait syair yang tertera di atas, sekurang-kurangnya ter-
dapat beberapa cara tipu muslihat yang dilakukan oleh Sabariah untuk menolak
halus pinangan Raja Malik, di antaranya: 1) sumpah setianya kepada suami (haram
ditukar ganti); 2) mengumpulkan semua wanita dari berbagai kalangan di rumahnya;
3) mengadakan pesta besar-besaran setiap hari; 4) pura-pura anaknya sakit; 5)
pura-pura dirinya sakit; 6) pura-pura tidak di rumah (pergi ke suatu tempat); dan
bermacam lagi muslihat yang dilakukan oleh Sabariah sampai pada masa ia dan
suaminya bertemu kembali. Konsep kesetiaan seorang istri terhadap suami digambar-
kan secara indah oleh Raja Aisyah Sulaiman.

Raja Aisyah Sulaiman adalah pengarang ulung perempuan Melayu. la menghadir-
kan konsep perjuangan, kesetiaan, citra diri, dan karakter perempuan yang kuat dan
kokoh. Karakter seorang perempuan tentunya tidak akan terlepas dari sisi kelembutan
dan kesetiaannya. Syair Khadamuddin telah pun mengiktibarkan konsep perjuangan
seorang perempuan Melayu dalam menentukan sikap, kesabaran, ketabahan, dan
cara menjaga marwah diri seorang istri. Keistimewaan dari Raja Aisyah Sulaiman
sebagai pengarang individualistik dan ekspresif bukan semata-mata karena ia cen-
derung memandang ke dalam diri sendiri, malahan membandingkan kenyataan dan
impiannya (Ming, 1999, him. 124.)

Dari akar Raja Ali Haji inilah lahir Raja Aisyah Sulaiman sebagai cucu perempuan-
nya yang aktif dalam kegiatan tulis-menulis. Turunan ini bermula dari Raja Ali Haji
yang memiliki putra bernama Raja Hasan dan Raja Sulaiman. Dari Raja Hasan lahirlah
Raja Khalid Hitam, dan dari Raja Sulaiman lahirnya Raja Aisyah yang lebih dikenal
dengan Aisyah Sulaiman. Raja Khalid Hitam dan Raja Aisyah Sulaiman adalah saudara
sepupu yang dieratkan lagi dengan tali pernikahan. Dan benarlah hampir keseluruhan
cerita di dalam Syair Khadamuddin adalah kisah nyata hidup Aisyah Sulaiman. Syair
ini ia ciptakan pada masa pengungsiannya dari Kerajaan Riau-Lingga ke Johor,
Malaysia pada masa penjajahan kolonial Belanda. Perbedaan antara kisah hidup
Aisyah Sulaiman dan sosok Sabariah adalah pada ending penceritaan. Jika di dalam
Syair Khadamuddin suaminya kembali ke pelukannya, maka di kehidupan Aisyah
suaminya benar-benar meninggal di saat perantauan melakukan diplomasi kerajaan.

SIMPULAN

Konsep kesetiaan yang dipaparkan di dalam Syair Kahadamuddin ini begitu me-
muliakan perempuan di mata lelaki. Tidak semua perempuan mampu amanah dalam
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memberikan sumpah setia sehidup semati hanya kepada satu lelaki. Ke semua karakter
perempuan yang dihadirkan menjadi suatu kajian holistik dalam konteks budaya
Melayu. Hakikat hidup sejati dipaparkan jelas di dalam syair ini. Dijelaskan betapa
sosok Sabariah sangat dermawan membagikan hartanya; tidak tertarik sedikit pun
dengan derajat bilamana ia menjadi permaisuri; begitu menyayangi dan melindungi
anak semata wayangnya; menjadi sosok wanita karir sebagai seorang saudagar dan
sangat kaya lewat usaha perdagangannya; menjadi majikan yang sangat mengayomi
bawahannya; betapa ia sangat cerdas, terampil, sabar, dan tangguh sebagai seorang
perempuan pada masanya.

Sumpah setia orang Melayu tergambar jelas pada keseluruhan isi syair, dan
orang Melayu memang dikenal dengan ciri setianya. Bagi kaum perempuan? nilai
kesetiaan yang terdapat di dalam syair ini patut diapresiasi dan diteladani sebagai
barometer bersikap dan bertindak, khususnya dalam memartabatkan diri sendiri.
Mulut dan laku perbuatan haruslah seiring dan sejalan. Andai kata diperlukan muslihat
dalam kegentingan yang memaksa, maka perempuan harus berani bertindak dalam
penentuan sikap memartabatkan diri. Barulah perempuan-perempuan dalam wajah
emansipasi dirasa mampu menginspirasi kehidupan ini dengan citra diri bukan sensasi.
Peneliti berusaha mengkaji lebih dalam mengenai nilai-nilai yang tertanam di dalam
kandungan Syair Khadamuddin, mengingat bahasa yang digunakan adalah bahasa
Melayu klasik, maka pemahaman mendalam harus dilakukan secara implisit. Keter-
kaitan perempuan di mata lelaki dan perempuan di mata perempuan seyogianya
boleh dijadikan bahan kajian lanjutan.
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